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Huruf  Huruf 
Arab  Latin Arab  Latin 
 d /d = ض ‘ = ء
 t / t = ط B = ب
 z / z = ظ T = ت
 ‘ = ع Ts = ث
      
 Gh = غ j = ج
 F = ف h / h = ح
 Q = ق kh = خ
 K = ك D = د
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 H = ه S = س
 W = و Sy = ش
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         Vokal      Vokal Panjang    Contoh  
      _  َ     = a    ا   takātsur = ت ك اثُر     ā = ـــ 
          ‒  َ = i   ى ْيجُ   ī  = ــ   yahīj  = ي ه 
      ‒ َُ     = u   ــُــْو = ū     ت ْعل ُمْون =   ta’lamūn 
ـوْ       sawf = س ْوف    aw = ــــ 






1. Kata alīf-lam alta’rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan 
al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-
hadid, al-dār, al-sahīh.  
2. Huruf tā’ marbūtah (ة) ditulis dengan ḧ. Contoh : al-mar’aḧ (bukan al-
mar’a), Dzurriyaḧ (bukan dzurriya).     
3. Huruf tasydīd ditulis dua kali. Contoh : al-kuffaraḧ, al-makkaḧ, al-
nabawiyaḧ.  
4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian 
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya 
ditulis sebagaimana adanya:  
a. Kata kerja (fi’il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara’a (bukan 
qara’), yaqūlu (bukan yaqūl), yasma’ūna (bukan yasma’ūn).  
b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan qauluh).  
c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), bayna 
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Penelitian ini membahas mengenai perniagaan yang menguntungkan dalam al-
Qur’an, studi terhadap kisah Shuhaib al-Rūmi dalam al-Qur’an. Perniagaan yang 
biasa dikenal adalah perniagaan yang hanya akan mengantarkan keuntungan di 
dunia saja, oleh karena itu perlunya untuk pengetahuan mengenai perniagaan yang 
paling menguntungkan bagi dunia dan akhirat yaitu berniaga dengan Allah dan 
Rasulnya yang telah dilakukan oleh Shuhaib al-Rūmi. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui kisah Shuhaib al-Rumi dalam perspektif al-Qur’an, kemudian untuk 
menjelaskan penafsiran ayat-ayat tentang perniagaan yang menguntungkan dalam 
al-Qur’an. Terdapat beberapa ayat al-Qur’an dalam skripsi ini sebagai objek 
pengkajian mengenai perniagan yang menguntungkan, beberapa surah al-Qur’an 
seperti surah al-Shaff ayat 10-14, al-Jumuah ayat 11 dan al-Baqarah ayat 207. 
Maka skripsi ini mengkaji pandangan mufasir serta menyimpulkan perniagaan 
yang menguntungkan dalam perspektif al-Qur’an. Penelitian ini bersifat penelitian 
kepustakaan (library research) dan metodologi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah studi tematik (maudhu’i). Data-data yang terkait dengan studi ini 
dikumpulkan melalui studi pustaka dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 
disajikan dengan teknis analisis deskriptif, yaitu dengan menjelaskan ayat perayat 
yang berhubungan, dengan merujuk pada al-Qur’an sebagai data primer dan buku-
buku literatur yang berkaitan sebagai data sekunder. Adapun hasil penelitian ini 
adalah perniagaan yang menguntungkan adalah orang yang mengorbankan dirinya 
karena mencari keridhoan Allah. Shuhaib al-Rumi sudah mengorbankan dirinya 
dan Allah pun memberikan ganjaran dengan kebaikan yang luar biasa, kemudian 
Allah juga berfirman dalam surah al-Jumuah ayat 11. Allah juga menggambarkan 
bahwasannya perniagaan yang berada di dunia kemudian di tinggalkan menuju 
perniagaan yang abadi bersamanya merupakan perniagaan yang paling 
menguntungkan. Berniaga dengan Allah dengan berjihad kepadanya dengan harta 
dan jiwa, itulah perniagaan yang sesungguhnya. Dalam kisah Shuhaib al-Rumi 
sudah jelas bahwasannya ketika Shuhaib al-Rumi mengorbankan jiwa dan 
hartanya maka Allah hadiahkan untuknya ayat yang ditilawahkan asbab dari 
dirinya sendiri, kemudian Allah berikan ganjaran didalam surah al-Shaff ayat 10-
14. 







This study discusses the profitable business in the Qur'an, the study of the story of 
Shuhaib al-Rūmi in the Qur'an. The business that is commonly known is a 
business that will only bring profit in the world, therefore the need for knowledge 
about the most profitable business for the world and the hereafter is to trade with 
Allah and His Messenger which has been done by Shuhaib al-Rūmi. The purpose 
of this study is to know the story of Shuhaib al-Rumi in the perspective of the 
Qur’an, then to explain the interpretation of the verses about profitable business in 
the Qur’an. There are several verses of the Qur'an in this thesis as the object of 
study on profitable business, some surahs of the Qur'an such as surah al-Shaff 
verses 10-14, al-Jumuah verse 11 and al-Baqarah verse 207. So the thesis this 
examines the views of the commentators as well as concludes a profitable 
business in the perspective of the Qur’an. This research is a library research and 
the methodology used in this research is a thematic study (maudhu'i). The data 
related to this study were collected through a literature study with a qualitative 
approach. This research is presented with a descriptive analysis technique, namely 
by explaining the related verses, by referring to the Qur'an as primary data and 
related literature books as secondary data. As for the results of this research is a 
profitable business is a person who sacrifices himself for seeking the pleasure of 
God. Shuhaib al-Rumi had sacrificed himself and Allah rewarded him with 
extraordinary goodness, then Allah also said in surah al-Jumuah verse 11. Allah 
also described that the business that is in the world and then left for an eternal 
business with him is a business that most profitable. Doing business with Allah by 
jihad to him with property and soul, that is the real business. In the story of 
Shuhaib al-Rumi, it is clear that when Shuhaib al-Rumi sacrificed his soul and 
property, Allah rewarded him with a verse that was recited as a reason from 
himself, then Allah rewarded him in surah al-Shaff verses 10-14. 







العمل  القرآن.  يف  الرومي  شهيب  قصة  ودراسة  القرآن  يف  املرحبة  األعمال  الدراسة  هذه  تناقش 
املعرفة حول األعمال املشهور هو العمل الذي سيحقق الربح فقط يف العامل ، لذلك فإن احلاجة إىل 
العبد هللا. رومي.  قام به شهيب  التجارة مع هللا ورسوله ، وهو ما  األكثر رحًبا للعامل واآلخرة هي 
الغرض من هذه الدراسة هو معرفة قصة شهيب الرومي من منظور القرآن ، مث شرح تفسري اآلايت 
هذه   يف  قرآنية  آايت  عدة  توجد  القرآن.  يف  املرحبة  األعمال  يف حول  للدراسة  الرسالة كموضوع 
، واجلمعة اآلية  14-10األعمال التجارية املرحبة ، وبعض سور القرآن مثل سورة الشاف اآلايت 
وهكذا فإن األطروحة تبحث يف آراء املفسرين وختتتم عمًًل مرحًبا من منظور  207، والبقرة آية  11
ذا البحث هو دراسة موضوعية. مت مجع القرآن. هذا البحث هو حبث مكتبة ، واملنهج املتبع يف ه 
تقنية  البحث  هذا  يقدم  نوعي.  هنج  ذات  أدبية  دراسة  من خًلل  الدراسة  هبذه  املتعلقة  البياانت 
القرآن   إىل  اإلشارة  خًلل  من   ، الصلة  ذات  اآلايت  شرح  خًلل  من  أي   ، الوصفي  التحليل 
اب أما  اثنوية.  الصلة كبياانت  ذات  األدب  أولية وكتب  فهو كمعلومات  البحث  هذا  لنتائج  لنسبة 
الرومي  شهيب  وقد ضحى  هللا.  مرضاة  سبيل  يف  بنفسه  يضحى  الذي  اإلنسان  فهو  مربح  عمل 
كما وصف هللا تعاىل أن العمل   11بنفسه وجزاه هللا خريا استثنائيا مث قال هللا يف سورة اجلمعة آية 
الدنيا مث تركه للعمل األبدي هو عمل. األكثر رحبية.  العمل مع هللا ابجلهاد عليه ابملال الذي يف 
والروح ، هذا هو العمل احلقيقي. يتضح يف قصة شهيب الرومي أنه ملا ضحى شهيب الرومي بنفسه 
 .14-. 10وماله ، جازه هللا آبية تًلها عذرًا منه ، مث جازه هللا يف سورة الشاف اآلية 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص adalah agama yang 
sempurna. Kesempurnaan Islam ditulis dan dijadikan pegangan bagi kaum 
muslimin dalam kitab al-Qur’an yang di dalamnya membahas tentang 
hukum-hukum ketuhanan, kehidupan manusia, akhlak bermuamalah dan 
lain sebagainya. Selain dalam kitab al-Qur’an dijelaskan pula dalam Sunnah 
Nabi Muhammad 1.ملسو هيلع هللا ىلص 
Allahهلالج لج mensyari’atkan perniagaan sebagai pemberian keluangan dan 
keleluasaan untuk hamba-hamba Nya. Karena semua manusia secara pribadi 
mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, papan, dan lain sebagainya 
untuk dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri melainkan untuk saling 
membantu yang satu dengan yang lain. Dalam hal ini tidak ada suatu hal 
pun yang lebih sempurna dari pertukaran, dimana seseorang memberikan 
apa yang ia miliki untuk kemudian memperoleh sesuatu yang berguna dari 
orang lain sesuai kebutuhan masing-masing.2 
Perniagaan merupakan cara bagi umat manusia untuk 
mempertahankan hidup dan bersosialisasi dengan sesamanya dan ini berlaku 
sejak umat manusia itu ada. Yang membedakan adalah materi yang 
diperdagangkan dan metode yang dipakai dalam bertransaksi.  
Allahهلالج لج dan Rasul-Nya telah menetapkan pertukaran barang dengan 
persetujuan antara kedua belah pihak dalam suatu transaksi dagang sebagai 
 
1 Sualeman Jajuli, “Kebijakan Fiskal dalam Perspektif Islam (Baitul Mal Sebagai Basis 
Pertama dalam Pendapatan Islam)”, Ad-Deenar, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, t.th. hlm. 8. 







sesuatu yang halal atau dibolehkan, dan melarang mengambil benda orang 
lain tanpa persetujuan dan izin dari mereka. Selain untuk menjaga 
perdamaian dan ketertiban dalam masyarakat, hal ini juga sangat penting 
untuk memelihara hubungan yang baik dan harmonis di kalangan anggota 
masyarakat. Rasulullahملسو هيلع هللا ىلص telah meletakkan dasar-dasar hukum dan peraturan 
guna melakukan transaksi-transaksi dan juga memberikan hak untuk 
meneruskan dan membatalkan transaksi dengan syarat-syarat tertentu.3 
Islam di dalamnya terdapat suatu perniagaan yang sangat agung, 
keuntungan darinya juga sangat besar dan mulia, sebagaimana kerugiannya 
juga merupakan kerugian yang besar dan hina, inilah dia perniagaan 
bersama Allahهلالج لج, perniagaan bersama Allahهلالج لج ini keuntungannya adalah surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi, padanya terdapat nikmat yang belum 
pernah tergambar oleh mata, yang belum pernah terdengar oleh telinga dan 
belum pernah terbayangkan oleh pikiran. Maka barang siapa yang tidak 
mendapatkan surga walaupun ia tidak masuk neraka maka benar-benar ia 
telah merugi, apalagi jika ia masuk neraka, Allahهلالج لج berfirman dalam Surah 
alـJumuah ayat 11: 
َها َوتَ رَُكوَك قَآئِمَوِإَذا رَأَۡوْا ِتََٰرًَة أَۡو    َوِمنَ  ٱلَلۡهوِ  مِ نَ  َخرۡي  ٱّللَِ  ِعندَ  َما  ُقلۡ  ا  ََلًۡوا ٱنَفضُّٓوْا إِلَي ۡ
رَةِ   ٱلتِ جََٰ
زِِقيَ  َخرۡيُ  َوٱّللَُ    ٱلرََٰ
“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar 
untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri 
(berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada 
permainan dan perniagaan", dan Allah Sebaik-baik Pemberi rezeki.” 
Dan juga firman-Nya dalam surah al-shaff ayat 10-11. 
َي َُّها ٱَلِذيَن َءاَمُنواْ َهۡل أَُدلُُّكۡم َعَلىَٰ ِتََٰرَة   َوَرُسولِِهۦ بِٱّللَِ  تُ ۡؤِمُنونَ  10  أَلِيم َعَذاب   مِ نۡ  تُنِجيُكمَيََٰٓ
ِلُكمۡ  ٱّللَِ  َسِبيلِ  يف  َوُتََِٰهُدونَ  ِلُكمۡ  َوأَنُفِسُكۡم   ِِبَۡموََٰ  11تَ ۡعَلُموَن   ُكنُتمۡ   ِإن  َلُكمۡ  َخرۡي  ذََٰ
 
3 Muhammad Afzalur Rahman, Encyclopedia of Seerah (Muhammad sebagai Seorang 





“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? (yaitu) 
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui.” 
Oleh karena itu, kita semua pun terpanggil untuk berniaga bersama 
Allahهلالج لج, namun ini semua sudah pernah dialami oleh seorang sahabat Nabiملسو هيلع هللا ىلص 
yang mulia yang menyebabkan ayat al-Qur’an turun karenanya, dan di 
tilawahkan hingga hari kiamat, dia adalah Shuhabi al-Rumi. Nama aslinya 
adalah Shuhaib bin Sinan bin Malik, kunyahnya Abu Yahya. Kisah pilunya 
sebagai budak membawanya kepada suatu hikmah yang tidak dia sangka-
sangka. Seorang penjual budak menjualnya kepada salah satu orang kaya 
Mekah, namanya Abdullah bin Jad’an. Beberapa lama bersama tuan 
barunya tersebut, Suhaib memperlihatkan kualitas diri yang menunjukkan 
dia tidak layak menjadi seorang budak. Ia memiliki kecerdasan, etos kerja 
yang tinggi, dan ketulusan hati. Lalu Abdullah bin Jad’an pun 
membebaskan Suhaib al-Rumi, dan berubahlah statusnya dari seorang 
budak menjadi orang merdeka. Setelah merdeka, Shuhaib memulai jalan 
hidupnya di Mekah sebagai pedagang sehingga ia menjadi salah seorang 
pedangang yang sukses di Ummul Qura tersebut dan ia mulia memeluk 
Islam. 
Salah satu peristiwa yang paling terkenal dan sangat mengagumkan 
dari perjalanan hidup Shuhaib adalah kisah hijrahnya beliau Radhiallahu 
‘anhu. Sebagaimana telah disebutkan, Shuhaib adalah seorang yang tidak 
memiliki apa-apa, lalu datang ke Mekah dan menjadi salah seorang 
pedagang yang kaya. Lalu datanglah panggilan hijrah, dan Shuhaib pun 
menyambut panggilan tersebut.4 
Saat dalam perjalanan dari Mekah menuju Madinah, Shuhaib dicegat 
oleh orang-orang Mekah. “Wahai Suhaib, engkau datang kepada kami 
 






dalam keadaan miskin dan hina, kemudian hartamu menjadi banyak setelah 
tinggal di daerah kami. Setelah itu terjadilah di antara kita apa yang terjadi 
(perselisihan karena Islam). Engkau boleh pergi, tapi tidak dengan semua 
hartamu.” Shuhaib pun meninggalkan hartanya tanpa ia pedulikan sedikit 
pun. 
Kemudian sampailah Shuhaib di Madinah, lalu ia berjumpa dengan 
Rasulullahملسو هيلع هللا ىلص yang langsung mengucapkan, 
..اي ااب حيي البيع ربح ااب حيي البيع ربح  اي  
“Perdagangan yang amat menguntungkan wahai Abu Yahya, perdagangan 
yang amat menguntungkan wahai Abu Yahya.” 
Shuhaib berkata, “Wahai Rasulullah, tidak ada seorang pun yang 
melihat apa yang kualami.” Beliau menjawab, “Jibril yang memberi 
tahuku.” Lalu turunlah ayat, 
 بِٱۡلِعَبادِ 
ُۢ
 َوِمَن ٱلَناِس َمن َيۡشرِي نَ ۡفَسُه ٱۡبِتَغٓاَء َمۡرَضاِت ٱّلَلِ  َوٱّلَلُ َرُءوُف
“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena 
mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-
hamba-Nya.” ( QS. al-Baqarah : 207 ) 
Demikian Shuhaib al-Rumi melakukan perdagangan dengan Allah yang 
menjadikan dia mendapatkan keuntungan yang sebenarnya. Oleh karena itu 
agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami penulis mengidentifikasi 
masalah dalam skripsi ini dengan judul PERNIAGAAN YANG 
MENGUNTUNGKAN DALAM AL-QUR’ᾹN ( Studi terhadap Kisah 
Shuhaib Al-Rūmi dalam Al-Qur’an) 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Perniagaan yang biasa dikenal adalah perniagaan yang hanya akan 





menjelaskan mengenai perniagaan yang paling menguntungkan bagi 
dunia dan akhirat. 
2. Pentingnya mengetahui sahabat-sahabat Nabiملسو هيلع هللا ىلص yang melarbelakangi 
sebab turunnya ayat-ayat al-Qur’an. 
3. Mengetengahkan permasalahan yang melatarbelakangi turunnya suatu 
ayat, untuk lebih memperkaya khazanah penafsiran. 
4. Mengklasifikasi makna perniagaan secara ambigu yang terdiri dari 
perniagaan secara hakiki dan majazi. 
5. Pentingnya mengetahui pembagian dari jenis-jenis asbabun nuzul dalam 
al-Qur’an ada yang asbabun nuzul secara sarih dan ghairu sareh. 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan 
mendalam, maka penulis memandang permasalahan penelitian yang 
diangkat perlu dibatasi. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya 
berkaitan dengan kisah Shuhaib al-Rūmi dalam kitab-kitab tafsir. 
Kemudian ayat-ayat mengenai perniagaan yang menguntungkan dalam 
surah al-Shaff ayat 10-14, Surah al-Jumuah ayat 11 dan Surah al-Baqarah 
ayat 207. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis pilih maka dapat 
dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana kisah Shuhaib al-Rumi dalam perspektif al-Qur’an? 
2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang perniagaan yang 
menguntungkan dalam al-Qur’an? 
E. Tujuan dan Maanfaat Penelitian 
Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah di 






1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui kisah Shuhaib al-Rumi dalam perspektif al-Qur’an. 
b. Untuk menjelaskan penafsiran ayat-ayat tentang perniagaan yang 
menguntungkan dalam al-Qur’an 
2. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diambil dari penelitian yang penulis lakukan terdapat 
beberapa manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. 
a. Secara Teoritis 
Manfaat yang diambil dari penulisan ini adalah untuk memberikan 
tambahan wawasan dalam keilmuan khususnnya dalam bidang ulumul 
Qur’an dan Tafsir, dan penulis juga berharap penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi bagi kajian keislaman terutama di bidang tafsir 
khususnya dan berguna untuk menambah khazanah keilmuan Islam pada 
umumnya. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau 
sumbangsih sebagai bahan acuan dan perbandingan bagi para peneliti 
lanjutan. Disamping itu kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi 
persyaratan akademis untuk menempatkan gelar S1 dalam bidang 
Ilmu Ushuluddin pada jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 
Ushuluddin, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 
mempermudah pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang 
bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah 
tersebut mudah difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian 
ini, maka penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan 





BAB I : Merupakan pendahuluan, yaitu yang berisikan latar belakang 
masalah. Selanjutnya, identifikasi masalah, kemudian batasan dan 
rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan yang akan membantu dalam memahami 
keseluruhan isi penelitian ini. 
BAB II : Kerangka teori berisi penjelasan mengenai landasan teori meliputi 
perniagaan serta tinjauan kepustakaan, pembahasan ini sangat 
penting untuk tahap berikutnya. 
BAB III: Metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data 
yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data, 
yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam mengumpulkan 
data, serta teknik analisa data, yaitu tahapan dan cara analisis yang 
dilakukan. 
BAB IV: Pembahasan dan hasil Penelitian. Pada bab akan di paparkan 
mengenai penafsiran kisah shuhaib serta perniagaan yang 
menguntungkan dalam al-Qur’an. 
BAB V: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. Dari 
uraian yang dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu 
penulis memberikan saran-saran yang dianggap penting untuk 








A. Landasan Teori 
1. Pengertian Perniagaan  
Sebelum mengkaji secara luas dalam kehidupan sehari-hari, salah 
satu cara untuk memenuhi kebutuhan adalah dengan usaha perdagangan 
atau jual beli, untuk terjadinya usaha tersebut diperlukan  adanya 
hubungan timbal balik antara penjual dan pembeli. Jual beli adalah saling 
tukar menukar antara benda dengan harta benda atau harta benda dengan 
uang ataupun saling memberikan sesuatu kepada pihak lain, dengan 
menerima imbalan terhadap benda tersebut dengan menggunakan transaksi 
yang didasari saling ridha yang dilakukan secara umum. 
Ada beberapa istilah dalam konsep perniagaan, di antaranya adalah 
kata: al-tijarah, al-bai’u, tadayantum, dan isytara. Tijarah  asal katanya,   ر
-ج ,   ت تجارةو    تجر  ,   تجر    bermakna berdagang, berniaga.  التجارة ولوتجار  ; 
perdagangan atau perniagaan. التجارة     لمتجاريون  و ; yang berarti mengenai 
perdagangan atau perniagaan5 
Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqih disebut al-Ba’i yang 
menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbah al-Zuhaily 
mengartikannya secara bahasa dengan “menukar sesuatu dengan sesuatu 
yang lain”. Kata al-Ba’i dalam Arab terkadang digunakan untuk 
pengertian lawannya yaitu kata al-Syira’ ( beli ) dengan demikian kata al-
Ba’i berarti jual tapi sekaligus juga berarti beli.6 
Menurut Hanabilah, memberikan definisi jual beli sebagai berikut. 
Pengertian jual beli menurut syara’ adalah tukar-menukar harta dengan 
 
5 Lihat Malahayati, Rahasia Sukses Bisnis Rashulullah, ( Yogtakarta: Penerbit Jogja Great 
Publisher, 2010), hlm. 66. 





harta tukar menukar manfaat yang mubah dengan manfaat yang mubah 
untuk waktu selamanya, bukan riba dan bukan hutang.7 Menurut Hasbi asl-
Shiddiqie adalah: akad yang tegak atas dasar pertukaran harta dengan 
harta, maka jadilah harta penukaran milik secara tetap.8 
 Secara terminologi Syaid Sabiq mendefinisikannya, bahwa jual beli 
ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling merelakan atau 
memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.  yang dimaksud 
harta dalam definisi di atas yaitu segala yang dimiliki dan bermanfaat 
maka dikecualikan yang bukan milik dan tidak bermanfaat.9  
Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa inti jual beli 
adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai 
nilai, secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima 
tsaman (harga) benda-benda dan pihak lain menerima sesuai dengan 
perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’. 
2. Jenis-jenis Perniagaan 
Perniagaan terbagi menjadi 2 jenis yaitu: 
a. Perniagaan Secara Duniawi  
Perniagaan secara duniawi maksudnya bahwa proses 
perniagaan keuntungannya ada yang berupa materi yaitu sesuatu yang 
dapat dilihat berupa barang dan yang semisalnya. Sebagaimana dalam 
QS. al-Baqarah ( 2 ): 282 : 
ِإَذا َتَدايَنُتم ِبَدۡين  ِإىَلَٰٓ  َي َُّها ٱَلِذيَن َءاَمنُ ٓواْ    مَُّسم ى َأَجل َيََٰٓ
َنُكۡم َكاِتُبُۢ َوۡلَيكۡ  فَٱۡكتُ ُبوُه  ُتب بَ ي ۡ
ٱحۡلَقُّ  َعَلۡيِه  ٱَلِذي  َوۡلُيۡمِلِل  فَ ۡلَيۡكُتۡب   
 
ٱّلَلُ َعَلَمُه  َيۡكُتَب َكَما  َأن  َب َكاِتٌب 
ۡ
ََي َواَل  بِٱۡلَعۡدلِ  
 َوۡليَ َتِق ٱّلَلَ َربَُهۥ َواَل يَ ۡبَخۡس ِمۡنُه َشيۡ 
ا أَۡو َضِعيًفا أَۡو اَل َسِفيهً  ٱحۡلَقُّ  َعَلۡيهِ  ٱَلِذي َكانَ   فَِإن  ا 
 
7 Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalah, Cet Ke-1, ( Jakarta: Amzah, 2010 ), hlm., 173 
8 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqih Muamalah, ( Jakarta:  Bulan Bintan, 1987 ), hlm. 
97. 





ملَۡ  فَِإن  ر َِجاِلُكۡمۖۡ  ِمن  َشِهيَدۡيِن  َوٱۡسَتۡشِهُدواْ   
بِٱۡلَعۡدلِ  َولِيُُّهۥ  فَ ۡلُيۡمِلۡل  ُهَو  ُيَُِل  َأن  َيۡسَتِطيُع 
فَ َرُجل   َرُجَلۡيِ  ُهَما  َتِضلَ   َأن   لشَُّهَدآءِ ٱ  ِمنَ   تَ ۡرَضۡونَ   ِمَن  َوٱۡمرَأَََتنِ َيُكواَن  َر   ِإۡحَدى َٰ فَ ُتذَكِ 
 َواَل َتسۡ 
 
َب ٱلشَُّهَدآُء ِإَذا َما ُدُعوْا
ۡ
ُهَما ٱأۡلُۡخَرىَٰ  َواَل ََي ُمٓواْ َأن َتۡكتُ ُبوُه َصِغريًا أَۡو َكِبريًا ِإۡحَدى َٰ
َدةِ  لِلَشهََٰ َوُم  َوأَق ۡ ٱّللَِ  ِعنَد  أَۡقَسُط  ِلُكۡم  ذََٰ َأَجِلِهۦ   ِتََٰرًَة ِإىَلَٰٓ  َتُكوَن  َأن  ِإاَلٓ  تَ ۡرََتبُ ٓواْ  َأاَل  َوأَۡدَنَٰٓ   
َنُكمۡ  ُتِديُروهَنَا َحاِضرَة  َأاَل َتۡكتُ ُبوَهۗا َوَأۡشِهُدٓواْ ِإَذا تَ َبايَ ۡعُتۡم  َواَل ُيَضٓاَر  ُجَناحٌ  َعَلۡيُكمۡ  فَ َلۡيسَ  بَ ي ۡ
   فَِإنَهُۥ   تَ ۡفَعُلواْ   َوِإن  َشِهيد  َواَل َكاِتب  
ُۢ
ِبُكلِ  وَ   ٱّلَلَۖۡ   َوٱتَ ُقواْ   ِبُكمۗۡ   ُفُسوُق َوٱّلَلُ   
ۗ
ٱّلَلُ يُ َعلِ ُمُكُم 
 )2٨2(َشۡيء  َعِليم  
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah 
ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 
antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 
jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah 
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil 
maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, 
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih 
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai 
yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, 
(jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. 
Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; 
Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”10 
Adapun keuntungan yang didapat dalam perniagaan ini adalah 
dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat yang 
 
10 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an  dan Terjemaya. (Bandung: PT. 





menghargai hak milik orang lain, penjual dan pembeli dapat 
memenuhi kebutuhannya atas dasar kerelaan atau suka sama suka, 
masing-masing pihak merasa puas, kemudian dapat menjauhkan diri 
dari memakan atau memiliki barang yang haram, menumbuhkan 
ketentraman dan kebahagiaan. Kemudian suatu usaha yang bermanfaat 
yang menghasilkan laba yang dapat di gunakan untuk memenuhi 
kebutuhan dan hajat sehari hari.11 
Allahهلالج لج mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan 
keluasan kepada hamba-hambanya karena semua manusia secara 
pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang pangan dan papan pun 
dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri karena itu manusia dituntut 
berhubungan satu sama lainnya.  
b. Perniagaan Bersifat Ukhrawi 
Adapun perniagaan yang tak kalah menguntungkan dan 
perniagaan yang bermanfaat sehingga mendapatkan keuntungan besar 
dan keberhasilan yang kekal. Perniagaan yang dimaksud adalah 
aktivitas niaga yang tetap dalam keimanan dan keikhlasan amal 
kepada Allahهلالج لج dan berjihad dengan jiwa dan 
harta  dengan  menyebarkan agama dan meninggikan kalimat-Nya.12 
َهۡل أَُدلُُّكۡم َعَلىَٰ ِتََٰرَة  َي َُّها ٱَلِذيَن َءاَمُنواْ   بِٱّللَِ  تُ ۡؤِمُنونَ  )10( أَلِيم َعَذاب   مِ نۡ  تُنِجيُكمَيََٰٓ
ِلُكۡم َخرۡي َسبِ  يف  َوُتََِٰهُدونَ  َوَرُسولِِهۦ  ِلُكۡم َوأَنُفِسُكۡم  ذََٰ   (تَ ۡعَلُمونَ  ُكنُتمۡ   ِإن  َلُكمۡ يِل ٱّللَِ ِِبَۡموََٰ
رِي   َجنََٰت   َويُۡدِخۡلُكمۡ   ُذنُوَبُكمۡ   َلُكمۡ   يَ ۡغِفرۡ   )11 ِتَها   ِمن   َتۡ ِكنَ   ٱأۡلَهۡنََٰرُ   ََتۡ  يف   طَيِ َبة  َوَمسََٰ
 )12(ٱۡلَعِظيمُ  ٱۡلَفۡوزُ  ذََِٰلكَ  َعۡدن   َجنََٰتِ 
“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?, 
(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di 
 
11 Abdul Rahman Ghazali, dkk. Fiqih Muammalat, ( Jakarta: Kencana , 2010 ), hlm. 88. 
12 Malahayati, Rahasia Sukses Bisnis Rashulullah, (Yogtakarta: Penerbit Jogja Great! 





jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, 
jika kamu mengetahui. Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu 
dan memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai; dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik 
di dalam jannah 'Adn. Itulah keberuntungan yang besar. “ (Qs. As 
Shad : 10 – 11)  
Jadi perilaku bisnis bukan hanya perbuatan dalam hubungan 
kemanusiaan semata tetapi mempunyai sifat ilahiyah. Islam adalah 
agama yang mampu menyeimbangkan antara dunia dan akhirat antara 
“ Hablum Minallah”  (hubungan dengan Allah) dan “Hablum 
Minannas “ (hubungan antara sesama manusia), oleh karenanya 
seorang Muslim dituntun untuk selalu menyeimbangkannya (dunia 
dan akhirat), disebabkan itu tidak sedikit penggunaan terminologi 
keduniawian dipakai dalam masalah akhirat seperti berdagang dengan 
Allahهلالج لج.   
Perniagaan dengan Allah dan Rasul-Nya dalam bentuk jihad 
dengan harta dan jiwa. Perniagaan secara ukhrawi terdiri atas dua 
jenis, yaitu perdagangan dengan Allah dan Rasullnya kemudian 
dengan jihad. Jihad adalah berjuang dengan sungguh-sungguh 
menurut syariat Islam. Jihad dilaksanakan untuk menjalankan misi 
utama manusia yaitu menegakkan agama Allah atau menjaga agama 
tetap tegak, dengan cara-cara yang sesuai dengan garis perjuangan 
para Rasul dan al-Qur’an.13 
Adapun jihad terbagi dua, yang pertama jihad dengan harta . Jihad 
dengan harta yaitu menafkahkan harta benda dijalan Allah swt. untuk 
kepentingan agama dan kemanusiaan. Menurut ajaran Islam harta 
yang dimiliki sebagian kecilnya mesti di salurkan pada fakir miskin 
dan kepentingan-kepentingan sosial. Harta bagi seorang muslim 
menjadi sarana untuk mencapai kebahagian dunia dan akhirat 
 
13 Amri Rahman, Memahami Jihad Dalam Perspektif Islam ( Upaya Menangkal Tuduhan 
Terorisme Dalam Islam)”, J-PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol 4, No.2 Januari-Juni 2018, 





sehingga harta yang dimiliki mesti dipertanggungjawabkan di hadapan 
Tuhan. Oleh karena itu pemanfaatan harta mesti sesuai dengan nilai-
nilai yang diridhai oleh Allahهلالج لج, Yaitu membelanjakan harta benda di 
jalan Allahهلالج لج. Kemudian Jihad dengan jiwa raga, jihad dengan jiwa 
raga  adalah mewakafkan jiwa raga demi tegaknya keadilan yang 
dapat dirasakan oleh umat manusia sehingga tercipta perasaan aman, 
bebas tanpa intimidasi. 14 
Quraish Shihab menyatakan juga bahwa berkaitan dengan ayat 
setelahnya (ah-Shaff (61): 11), bahwa ayat dipahami bahwa Allahهلالج لج 
mengajak kepada orang-orang yang beriman suatu perniagaan besar 
yang bila melakukannya dapat menyelamatkan dari siksa yang pedih, 
perniagaan itu adalah perjuangan di jalan Allahهلالج لج yakni beriman 
kepada Allahهلالج لج dan Rasul-Nya dan berjihad, yakni bersungguh-
sungguh, dari saat ke saat mencurahkan apa yang kamu miliki berupa 
tenaga, pikiran, waktu, dan dengan harta-harta dan jiwa-jiwa kamu 
masing-masing dijalan Allah15.هلالج لج 
3. Perniagaan yang Menguntungkan 
Transaksi yang menguntungkan dan perniagaan yang bermanfaat, 
membentuk transaksi yang menguntungkan dan perniagaan yang 
bermanfaat, prilaku bisnis bukan semata-mata perbuatan dalam hubungan 
kemanusiaan semata tetapi mempunyai sifat Ilahiyah. Adanya sikap 
kerelaan diantara yang berkepentingan, dan dilakukan dengan keterbukaan 
merupakan ciri-ciri dan sifat-sifat keharusan dalam bisnis. Jika ciri-ciri dan 
sifat-sifat di atas tidak ada, maka bisnis yang dilakukan tidak akan 
mendapat keuntungan dan manfaat. Ayat-ayat sebelumnya jelas 
 
14 Ibid. hlm. 146 
15 Ahmad Nur Zaroni, Bisnis Dalam Perspektif Islam (Telaah Aspek Keagamaan dalam 





memperlihatkan hakikat bisnis yang bukan semata-mata material, tetapi 
juga immaterial.16 
Proses perniagaan selain keuntungan yang materi juga ada 
keuntungan bukan materi yaitu maknawi, yang tidak dapat diindera, baik 
berupa pahala, balasan kebaikan, maupun surga dan semisalnya di akhirat, 
hal ini dijelaskan dalam QS. al-Baqarah 2: 16. 
َلَة بِٱَۡلَُدىَٰ َفَما َرحِبَت تِ َََٰرُُتُۡم َوَما َكانُواْ ُمۡهَتِديَن    1٦أُْولََِٰٓئَك ٱَلِذيَن ٱۡشََتَُواْ ٱلَضلََٰ
“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka 
tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat 
petunjuk.” 
Agama pada dasarnya dapat menjadi dinamisator bagi masyarakat 
dalam menjalankan berbagai aktivitas baik secara individu maupun 
kelompok. Dengan demikian orang yang beragama akan mempunyai sikap 
mental tertentu dan beragam sesuai dengan ajaran yang didalaminya dan 
tingkat pemahaman yang dimiliki terhadap ajaran tersebut. Sejarah 
membuktikan bahwa Islam yang dibawa oleh Muhammadملسو هيلع هللا ىلص telah mampu 
mengubah keadaan masyarakat. Perubahan yang dilakukan juga tetap 
menjaga kearifan lokal di mana nilai-nilai yang positif atau netral yang 
sudah ada pada zaman sebelum Islam tidak dihancurkan, bahkan 
”dihidupkan” dengan warna baru dalam konteks budaya Islami. 
4. Pendekatan Tafsir Secara Historis-Ekonomis 
Pendekatan adalah perspektif atau nuansa yang akan mewarnai 
sebuah penelitian. Untuk menjelaskan suatu data yang dihasilkan dalam 
penelitian. Perangkat pendekatan ini akan mempersiapkan pada orientasi 
dasar metodelogi di lapangan yang akan dijadikan tema penelitian. 
Pembicaraan pendekatan kadang-kadang dipertalikan dengan 







objek, Sedangkan yang kedua adalah cara-cara mengumpulkan,  
menganalisis, dan menyajikan data. Pendekatan pada dasarnya memiliki 
tingkat abstraksi yang lebih tinggi baik dengan metode maupun teori.  
Pendekatan dimungkinkan untuk mengoperasikan sejumlah teori dan 
metode sejajar dengan bidang ilmu tertentu, seperti pendekatan historis, 
pendekatan antropologis,  pendekatan teologis, dan sebagainya.17 
Pendekatan merupakan langkah pertama dalam mewujudkan tujuan 
sebuah kajian atau studi. Pada dasarnya dalam rangka melaksanakan suatu 
kajian pendekatan mendahului teori dan metode. Artinya pemahaman 
mengenai pendekatan lah yang seharusnya diselesaikan terlebih dahulu, 
kemudian diikuti dengan penentuan masalah, teori, metode, dan tekniknya 
nya. 
Pendekatan studi al-Qur’an dapat diartikan sebagai suatu cara 
pandang yang digunakan untuk menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an atau cara 
menghampiri teks-teks al-Qur’an.  Sedangkan metode bersifat lebih 
konkrit. Metode sudah berupa langkah-langkah yang harus dilalui dalam 
studi al-Qur’an. Pendekatan dan metode sangat urgen dalam studi al-
Qu’ran mengingat fungsinya untuk menghindari sikap otoritatif atau au 
kesewenang-wenangan dalam penafsiran dan kebutuhan untuk 
mempertanggungjawabkan penafsirannya secara ilmiah. 
Sejarah sebagai ilmu ilmu ilmu sosial, mengkaji tentang segala 
perilaku manusia dari sisi sisi kemunculan dan perkembangannya dari 
masa ke masa.  Oleh karena itu tatkala sejarah digunakan sebagai 
pendekatan maka karakteristik yang paling menonjol adalah tentang 
signifikan waktu dan prinsip prinsip kesejarahan tentang individualitas dan 
perkembangan.18 
 
17 Nyoman Kutha Ratna, Penelitian Sastra : Teori, Metode Dan Teknik. ( Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2004). hlm. 53-55 
18 Michael S. Northcott, Pendekatan Sosiologis”,Dalam Petter Conolly (Ed), Aneka 





Dengan pendekatan sejarah harus disadari bahwa setiap orang 
adalah produk dari masa lalu dan selalu mengalami proses perubahan dan 
perkembangan secara berkesinambungan dalam satu mata rantai yang tak 
terputus.  perubahan dan perkembangan tersebut juga dipengaruhi banyak 
hal baik yang bersifat intern maupun ekstern.  internal maupun eksternal 
faktor artinya faktor-faktor dari manusia itu sendiri, baik berupa 
pembawaan ataupun aspek-aspek jasmaniah, psikologis, spiritual.   
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal diluar 
manusia seperti: lingkungan sosial, lingkungan, budaya,  faktor 
pendidikan, faktor ekonomi, faktor politik dan sebagainya.19 
B. Tinjauan Kepustakaan 
Setelah penulis melakukan observasi terhadap sumber-sumber yang 
membahas tentang perdagangan dan perniagaan telah dilakukan oleh beberapa 
penulis diantaranya: 
1. Windari menyebutkan dalam jurnalnya yang berjudul perdagangan 
dalam Islam bahwa Secara umum perdagangan dalam Islam adalah 
terpenuhinya kebutuhan secara wajar dan berkeadilan sebagai sarana 
ibadah kepada Allahهلالج لج. Orientasi yang harus dibangun dalam melakukan 
kegiatan berdagang adalah mengarahkannya untuk memenuhi kebutuhan 
dasar manusia20 
2. Nurul Hidayati Rofiah menyebutkan dalam jurnalnya yang berjudul kisah 
kisah dalam al-qur’an dan relevansinya dalam pendidikan anak usia SD/MI 
dari uraian diatas bahwa kisah- kisah dalam al-Qur’an menjadi bagian tak 
terpisahkan dari isi al-Qur’an yang menjadi referensi utama bagi umat 
manusia. Tujuan kisah-kisah yang ditampilkan al-Qur’an adalah agar dapat 
dijadikan pelajaran dan sekaligus sebagai petunjuk yang berguna bagi setiap 
 
19 Ulya, Pendekatan Dalam Studi Al-Qur’an Penggunaan Ilmu-Ilmu Sosial, Humaniora 
Dan Kebahasaan Dalam Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta : Idea Perss, 2017), hlm. 13  





orang beriman dan bertaqwa dalam rangka memenuhi tujuan diciptakannya 
yaitu sebagai abdi dan khalifah pemakmur bumi dan isinya.21 
3. Pan Suaidi menyebutkan dalam jurnalnya yang berjudul asbabun nuzul: 
pengertian, macam-macam, redaksi dan urgensi. Yaitu bahwa Asbab an-
nuzul merupakan bahan sejarah yang dapat di pakai untuk memberikan 
keterangan terhadap turunnya ayat al-Quran dan memberinya konteks dalam 
memahami perintah-perintahnya.22 
4. Siti Yuha menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul Tokoh-tokoh dalam 
al-Qur’an surat al-baqarah Makna atau hikmah tokoh-tokoh di dalam surat 
al-baqarah dalam konteks historisnya adalah bahwa, dibalik semua peristiwa 
yang di lakukan oleh manusia atau makhluk Allahهلالج لج lainnya, hanya Allahهلالج لج 
yang mengetahui makna tujuan hakiki dibalik semua peristiwa itu.23 
Dari beberapa tulisan di atas sudah mengkaji tentang perdagangan dalam 
Islam, agar terpenuhinya kebutuhan secara wajar dan berkeadilan sebagai sarana 
ibadah kepada Allahهلالج لج, serta kisah kisah dalam al-Qur’an yang menjadi referensi 
utama umat manusia, berbagai macam asbabun nuzul dalam al-Qur’an dan tokoh 
tokoh dalam al-Qur’an. Namun penulis ingin membahas bagaimana perniagaan 
yang menguntungkan dalam al-Qur’an yang di lakukan oleh Shuhaib al-Rumi.
 
21 Rofiah Nurul Hidayati, “ kisah dalam al-qur’an dan relevansinya dalam pendidikan anak 
usia SD/MI “, ( Skripsi: Universitas Ahmad Dahlan Program Studi PGSD FKIP, 2014). hlm.1 
22 Pan Suadi,” Asbabun Nuzul: Pengertian, Macam-Macam, Redaksi dan Urgensi”, ISSN 
2549 1954, ( Vol. 1, No. 1 Juli-Desember 2016, Medan: 2016 ). hlm. 110 
23 Siti Yuha, Skripsi: “ Tokoh-Tokoh dalam Surat Al-Qur’an”, ( Yogyakarta: Uin Sunan 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk salah satu penelitian kepustakaan (library 
research), yakni penelitian yang mengadakan penyelidikan berbagai sumber 
dan melalui karya-karya di perpustakaan.24 Kemudian pendekatan dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yakni penelitian yang fokus 
penelitiannya menggunakan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam 
material yang terdapat diruang perpustakaan seperti buku-buku, jurnal, kisah, 
sejarah, dokumen-dokumen dan lain-lain. 
Dan metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
analisis yaitu penulis akan menganalisis dengan menggambarkan hasil 
penelitian yang sudah di kemukakan dan juga menganalisis dari gambaran-
gambaran tersebut. Sedangkan metode tafsir yang digunakan itu metode tafsir  
maudhu’ yang merupakan pengumpulan satu tema dalam al-Qur’an yang 
berkaitan dengan tema perniagaan dan juga mengenai Shuhaib al-Rumi yang 
telah di sebutkan pada point sebelumnya. 
B. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini penulis menggunakan yaitu cara 
mengumpulkan data dengan diambil dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam 
bentuk arsip, buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang memiliki 
keterkaitan dengan masalah penelitian.25 Sumber data tersebut terdiri dari sumber 
data primer dan sumber data sekunder. 
 
24 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, ( Yogyakarta: UGM, 1987), hlm.8. 






 Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan  
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer ini diperoleh dari 
sumber-sumber pokok yakni al-Qur’an dan kitab tafsir Ibnu Katsir, tafsir Al-
Thabari, Tafsir Fathul Qadir, Tafsir Al-Munir, dan asbabun nuzul As-
Syuyuti. 
Sedangkan data sekundernya adalah buku penunjang secara tidak 
langsung yaitu terdiri dari literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki 
relevansinya dengan pembahasan.26 Yaitu di antaranya buku yang berjudul 
Kisah Para Sahabat Nabi, Sebab-sebab Turunnya Ayat, As-Suwar min Hayati 
As-Shahabah, dan kitab Siyar ‘Alam an-Nubala. 
C. Teknik Pengelolaan Data 
Adapun beberapa langkah yang harus digunakan bagi para mufassir 
dalam menggunakan metode tafsir ini, yaitu: 
1. Tentukan terlebih dahulu masalah/topik (tema) yang akan dikaji, untuk 
mengatur masalah yang dibahas. 
2. Inventarisir (himpun) ayat-ayat yang berkenaan dengan tema / topik yang 
telah ditentukan. 
3. Pahami korelasinya ( munasabah nya) ayat-ayat yang ada. 
4. Susun bahasan dalam kebebasan yang tepat, sistematis, sempurna dan 
utuh. 
5. Lengkapi bahasan dengan Hadis. Sehingga uraiannya menjadi jelas dan 
semakin sempurna. 
6. Pelajari ayat-ayat itu secara sistematis dan dilakukan dengan cara 
menghimpun ayat-ayat yang mengandung makna yang serupa, 
menyesuaikan antara pengertian yang umum dan yang khusus, dan 
kemudian membuat kesimpulan-kesimpulan secara komprehensif.27 
 
26 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), hlm. 93-94. 
27 Abdul Al-Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu '( Kairo: al-'Arabiyah, 





D. Teknik Analisis Data 
Data yang telah di kumpul di analisis dengan menggambarkan, 
menguraikan ataupun menyajikan seluruh permasalahan yang ada pokok-
pokok permasalahan secara tegas dan jelas, kemudian di ambil satu 
kesimpulan sehingga penyajian hasil penelitian dapat di pahami dengan 
mudah dan tepat. 
Metode yang digunakan pada penlitian ini adalah deskriptif-analisis, 
yaitu model penelitian yang berupaya mendeskripsikan kondisi-kondisi yang 
ada.28 Dalam penelitian ini, penulis berusaha mendeskripsikan secara 
sistematis mengenai kisah Shuhaib al-Rumi dalam beberapa tafsir, 
selanjutnya akan menganalisis mengenai perniagaan yang menjadikan 
turunnya ayat al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 207. 
 
28 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, ( Jakarta: Bumi Aksara. 







A.  Kesimpulan 
Allahهلالج لج mengatakan perdagangan yang menguntungkan adalah orang yang 
mengorbankan dirinya karena mencari keridhoan Allahهلالج لج. Shuhaib ar-Rumi sudah 
mengorbankan dirinya dan Allahهلالج لج pun memberikan ganjaran dengan kebaikan 
yang luar biasa, kemudian Allahهلالج لج juga berfirman dalam surah Jumuah ayat 11. 
Allahهلالج لج juga menggambarkan bahwasannya perniagaan yang berada didunia 
kemudian di tinggalkan menuju perniagaan yang abadi bersama Allahهلالج لج itu 
merupakan perniagaan yang paling menguntungkan. berniaga dengan Allahهلالج لج 
dengan berjihad kepadanya dengan harta dan jiwa, itulah perniagaan yang 
sesungguhnya. Adapun ganjaran yang di dapatkan dari perniagaan ini iyalah: 
Pertama Allahهلالج لج akan mengampuni dosa-dosa, dan yang kedua Allahهلالج لج akan 
berikan ganjaran surga Adn, dan Allahهلالج لج berikan karunia didunia dan 
kemenangan. Serta Allahهلالج لج menjadi penolong dalam kehidupan dunia dan 
akhiratnya. Demikianlah dampak dan efek dari perniagaan bersama Allahهلالج لج. 
Allahهلالج لج menjadikan perniagaan dengannya adalah perniagaan paling 
menguntungkan. Dalam kisah Shuhaib ar-Rumi sudah jelas bahwasannya ketika 
Shuhaib al-Rumi mengorbankan jiwa dan hartanya maka Allahهلالج لج hadiahkan 
untuknya ayat yang ditilawahkan asbab dari dirinya sendiri, kemudian Allahهلالج لج 
berikan ganjaran didalam surah as-shaff ayat 10-14. 
B. Saran 
Penelitian ini adalah bagain dari upaya penulis dalam memahami ayat-ayat 
al-Qur’an khususnya dalam tema perniagaan yang menguntungkan menurut kisah 
Shuhaib al-Rumi. Penulis menyadari bahwa penelitian ini merupakan kajian yang 
cukup luas sehingga penelitian ini masih banyak kekurangan dari segi bahasa 
maupun isi dan sangat jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis sangat 
membutuhkan kritik ataupun saran yang bersifat membangun untuk 





Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab tafsir yang ada untuk 
dijadikan sebagai pemupuk semangat kembali ajaran-ajaran islam tentang 
penetahuan mengenaipeniagaan yang menguntungkan. Dan data ini nantinya bisa 
dijadikan sebagai analisis untuk penelitian dengan objek dan judul yang memiliki 
kesamaan subtansi. Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 
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